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ABSTRAK

Latar Belakang: Hipertensi merupakan penyakit tidak menhular sampai saat ini masih menjadi
masalah kesehatan secara global. Menurut hasil studi_pendahuluan jumlah kasus hipertensi pada tahun
2018 menjadi penyakit denganrkasus tertinggi diantara penyakit lain dan 2019 bila dibandingkan
dengan kasus hipertensi di puskesmas lain Puskesmas Sidomulyo masih memegang kasus terbanyak
yaitu 2.630 kasus. fujuan : Untuk mengetahui gambaran faktor apa saja yang mempengaruhi kejadian
hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo. Metode: rancangan penelitian ini deskriptif dengan
pendekatan cross sectional, dengan jumlah sampel sebanyak 42 orang yang dipilih menggunakan
teknik Total/Sampling dengan analisa univariat.“Hasil: hasil penelitian ini diperoleh nilai umur : 20
pada lansia, riwayat keluarga penyakit hipertensi 31, aktifitas fisik ringan sebanyak 24, hipertensi
dengan obesitas 20. Kesimpulan: faktor umur, riwayat keluarga, aktifitas fisik, hipertensi dengan
obesitas mempengaruhi kejadian hipertensi di Puskesmas Sidomulyo. Oleh karena itu; masyarakat
diharapkan agar lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kejadian hipertensi
dengan lebih mengatur pola hidup yang baik dan benar sehingga dapat mengurangi resiko derajat
keparahan hipertensi. Saran: bagi masyarakat yaitu melakukan modifikasi gaya hidup dan

menghindari faktor risike hi i e li.
Kata Kunci.. Faktor Hipertensl, Kej Hipert iS W I I S

ABSTRACT

Background of study: Hypertension is‘a non-communicable disease until now it is still a global health
problem. According to the results of the preliminary study, the number of cases of hypertension in
2018 was the disease with the highest cases among other diseases and in 2019 when compared to
hypertension cases in other health centers, Sidomulyo Health Center still holds the most cases, namely
2,630 cases. Purpose: To describe what factors influence the incidence of hypertension in the
Sidomulyo Health Center working area. Research methods: This research design is descriptive with a
cross sectional‘approach, with a total sample of 42 people who were selected using the total sampling
technique with univariate analysis. Research finding: the results of this study obtained age values: 20
in the elderly, 31 family history of hypertension, 24 light physical activity, hypertension with obesity
20. Conclusion: age factors, family history, physical activity, hypertension with obesity affect the
incidence of hypertension at Sidomulyo Health,Center. Therefore, people are expected to pay more
attention to the factors that can influence the incidence of“hypertension by regulating a good and
correct lifestyle so as to reduce the risk of hypertension severity. Suggestions: the community are to
make lifestyle modifications an avoid uncontrolled hypertension risk factors.
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